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ABSTRAK

Keberadaan anak jalanan yang semakin meningkat di kota Padang menimbulkan
kekhawatiran dari berbagai kalangan. Kekhawatitan vang dimaksudkan disini dalab
terjadinya pelanggaran ketertiban umuom misalnya anak jalanan yang meminta-minta dan
mengamen di jalanan mavpun tempat wnum, hal ini dapal membahavakan keselamatan
dirinva dan pengguna jalan.Oleh sebaby itn penulis membuat karva ilmiah vang berjudul
“upava penanggulangan pelangparan Ketertiban umum terhadap anak jalanan di kota
Padang™ Adapun rumusan masalah dalam penulisan ini adalah latar belakang munculnva
anak jalanan di kota Padang dan kategorinya, apaksh upava pemerintah kota Padang
dalam menaggulangi pelanggaran ketertiban umum terhadap anak jalanan serta apa saja
hambatan yang dihadapi pemerintah kota Padang dalam menertibkan snak jalanan.
Dalam penulisan skripsi ini peneliti mengeunakan pendekatan yuridis sosiologis vaity
selain menggunakan literatur-literatur kepustakaan peneliti juga melakukan wawancars
dengan pihak Dinas Kesejahteraan Sosial dan Penanggulangan Banjir dan Bencana Alam
Kota Padang, Rumah Singgah Adhityva Karya, Satpol PP serla Lembaga Bantuan Hukum
Pusat Advokasi dan Hak Asasi Manusia SumbarBerdasarkan hasil penclitian dapat
disimpulkan bahwa latar belakang munculnya anak jalanan i kota Padang disehabkan
beberapa faktor vaite faklor ckonomi. sulitnya mencari pekerjaan, kebutuhan hidup yang
semakin tinggl, pergaulan, keluarga dan akibat putus sekolah sedangkan kategorinya
meliputi unak jalanan miskin perkampungan kumub, pekerja anak perkotasn dan anak
Jalanan vang sudah putus hubungan dengan keluarga. Upaya pemerintah kota Padang
berupa upaya preventif yaitu mengefektifkan fungsi rumah singgah dan panti asuhan bagi
anak jalanan di kota Padang, mensosialisasikan program wajib belajar 9 tahun dan
Gerakan Masional Orang Tua Asuh, meningkatkan kegiatan TSM untuk memperjuangkan
perlindungan anak dan perlindungan hukum bagi anak jalanan terutama di kota Padang,
mengadakan seminar-seminar dalam mengatasi permasalaban anak jalanan di kota
Padang, melaksanakan secara konsisten Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2008 tentang
keteribiam Umum dan Ketentraman  Masyarakal, serta kerja sama scmua instansi
pemerintah, swasta dan masvarakat kota Padang, serla upava represit vallu dengan
melakukan razia dan membual surat pernyataan yang disertal pemberian bimbingan,
Hambatan yang di hadapi dalam penertiban anak jalanan vaity kurangnya instrumen
hukum. kurangnys sarana dan prasarana, kurangoya kepedulian masyarakat, kesulitan
membina mental serta membentuk kepribadian anak jalanan, kurangnva bantuan dana
dan koordinasi antara sparat Satpol PP dengan pihak kepolisian, Saran Penulis dalam
karya ilmiah ini adalsh memperbaiki kondisi perekonomian nasional, sosialisasi Perda
Momor L1 Tahun 2005, peningkatan kualitas SDM. peningkatan peran berbagai pihak
baik melalui bantuan dana, erta partisipasi masvarakat,



BAR I

PENDAHULLUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Undang-Usndang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak merupakan
kepastian hukum terhadep hak-hak anak. Hak-hak anak vang terdapat dalam konvensi
hak-hak anak diatur secara tegas dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 dan
bagi pelaku tindak pidana terhadap hak-hak anak diherikan sanksi hukum pidana.
Kegiatan perlindungan anak merupakan suate perlindungan hukum vang membawa
akibat hukum aleh sebab itu perlu adanya jaminan hukum baai kegintan perlindungan
anak lersebut, Dengan diundangkannya Undang-Undarg Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak, pemeriniab telah memberikan kekuatan hukum bayi
anak dalam memperoleh jaminan hukum dalam perlindungan anak, Undang-Undang
tentang Perlindungan Anak di Negara Republik Indonesia merupakan praduk hukum
tormal dari pemerintah dalam menjamin kesejahtersan tiap-tiap warpa negaranya
termmasuk perlindungan terhadap hak anak. Hak anak merupakan bagian dari hak asssi
manusia yang wajih mendapat jaminan hukum. Hal ini termuat dalam pembukaan
Undang-Undang Dasar 1943 yang sccara tezas menvatakan akan melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh wmpah darsh Indonesia. memajukan kesejshteraan
wmum, mencerdaskan kehidupan bangsa. Diperkuat dengan kelusmys  Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. dalam Undang-1Indang
tersebut vang dimaksud dengan perlindungan ansk adalah segala Kegiatan uniuk

menjamnie dan melindungi anak  dan hak-haknva agar dapat hidup, tumbukb,



berkembang dan herpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan serfa mendapat peclindungaen, dari kekerasan dan diskriminasi

Perlindungan  terhadap anak meropakan hal yvang penting, karemu  anak
merupakan bagian dafd masvarskat, anak akan menjadi pencrus bangsa yung pada
saatnya nanti akan meneruskan pembangunan nasional negara Republik Indonesia,
masalah perlindungan anak adalah  suatu masalah manusia vang merupakan suato
kenvataan sosial.’ Kebersdaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Peclindungan Anak ini berdampak positif dalam menangani masalah anak. termasuk
masalah anak jalanan, Anak jalanan perlu mendapatkan perhatian dan perlindungan
dari pemerintah dan segenap masyarakat.

Kita harus memperhatikan dan melavani mereka karcna mereka sangat rentan
terhadap berbagal macam ancaman pangguan memal, fisik, dan sosial. Selain i,
kerap kali mercka tidak mempunyai kemampuan untuk memelibare, membela, serta
mempetshankan dirinya. Penderitaan mental, fisik, dan sosial ini dapat ditimbulkan
oleh orang tuanya sendiri, anggota keluargs, atay orang lain disckitarnya.”

heberadaan anak jalanan di kota Padang menimbulkan kekhawatiran dari
berhapai Kalangan. Kekhawatiran vang dimaksodken di sini adalah terjadinya
pelanggaran terhadap ketertiban umum misalnva, anak jalanan vang meminta-minta
dan mengamen di jalanan, selain iw hal ini dapar pula membahavakan keselamatan
dirinya dan pemakai jalan,

salah satu penyebab munculnva anak jalanan di Indonesia sangal dipengaruhi
oleh  krisis moncter, krisis  ckonomi vung terjadi sejak tahun 1998 divaking

menyvebabkan peningkatan yang pesat terhadap jumlah anak jalanan yvaitu sekitar 400

" Uiosite ARl Mavedch Ferlindungan Amak, PT.Bhuona Populer, Jekarmn, 2002, bim 14
* ibidk him. 132



*o dan krisis ekonomi ini telah menvebabkan peningkotan puls pada jumlah
masyarakat miskin,® tidak terkecuali di kota Padang. jumbsh ansk jalanan di kot
Padang juga mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihal i setisp persimpangan
fampu merah yang saat ini tidak lepas dari keberadasn snak jalanan.”

keberadaan anak jalanan juga dapat ditimbulkan olch adanva Keluarga yang
tidak harmonis baik karena perceraian, hadimya ayah stau ibu tirl, kehilangan orang
i maupun arang tua vang fidak bisa menjalankan fungsinya. Hal ini kadang
diperparah lagi aleh adanya kekerasan fisik atan cmosional terhadap anak, dan inilah
yang sangatl paentsial untuk mendorong anek untuk fari meninggalkan rumah dan
hidup di jalanan,

Keadazn mempribatinkan yang diperlihatkan anak jalanan dapat menimbulkan
belas kasihan dari orang yvang melihatnya dengan maksed apar seliap orang vang
melihal memberikan sejumlah vang pada anak jalanan i, Bahkan adakelanya hal ini
dimanfastkan oleh orang-orang wvang tidak bertangeung jawab termasuk orang tua
untuk mengeksploitasi anak secara ckonomi untuk memperaleh keuntungan.”

Dalam kegiatan sehari-hari, anak jalanan ini sering melakukan pelangoaran
terfiadap ketertiban umom, terutama dalam kelancaran lalu lintas. Penpguna jalanan
merasa tidak nvaman dengan keberadaan  anak Jalanan vang berkeliaran di jalanan,
mereka khawatir apabila anak jalanan tersebut terabrak  oleh kendaran maka hal ini
dapat menimbulkan masalah bagi mereka, apa lags bagl pengendara anpkutan venum,

yang sering dijadikan oleh ansk jalanan sebagai ssrana untuk melakukan aksi mereka

© www.gogle.com. Kekeravan Terhadap Anak Jalanan, di akses tanggal 28 Desember 2008 jam 13,03
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* Kekerusan Teehadag Anak Jalanan, el o
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seperti mengamen dan meminta-minta kepads penumpang di dalam anghutan umum.
Kegiatan vang dilekukan olch anak jalanan ini sangat menggangeu ketertiban umum.”

Kegiatan yang dilakukan oleh anak jalanan di jalan-jalan rava tersebut dapat
menimbulkan akibat, baik bagi anak jalanan  iw sendiri maupun bagi pengeuna
kendaraan di jalan rava. Bagi anak jalanan it sendiri dapat menimbulkan akibm
terancamnya keselamatan dirl mercka oleh Kendaran vang lalu lalang, kesiatan
mereka vang dilakukan dijalanan seperti mengamen dipintu-pin engkutan umum
dan memeinta-minta pada saat berhenti di lampy merah pada perempatan jalan rava,
membahayakan jiwa mercka, apalagi bagi anak vang turun naik das angkutan umurm
wang satu Keangkutan umum vang lain untuk meminta-mina stau sekedar MEengamernt.
Sedongkan bagi sipengguna kendaraan bermotor keberadan anak jalanan  dapa
menimbulkan akibat terganggunya kelencaran mereka dalam mengendarai kendasraan,
ditambah perasaan khawatir pengendars kendaraan melihat keberadaan ansk jalanan
vang sedang berkeliaran di jalan tanpa awran.”

Melihat kondisi anak jalanan tersebur di atas yang memimbulkan pelanggaran
terbadap ketertiban umum maka diperlukan suam aturan hukum vang menpatur
tenieng permasalaban im. Pemerintah kota Padang dalam menagpapi hal ini telah
mengeluarkan Peratwran Dacrah Nomor 11 Tahun 2005 tentang Ketertiban Umum
dan Ketentraman Masyarakat,

Lengan dikelparkannya Perapersn Ragrah Nomar 11 Tahyn 2003 fentang
Ketertiban Umum dan Ketentraman  Masyarakat belum dapat menertibkan anak
Jalanan di kota Padang hal ini dapat terlibar dari maraknya jumlah anak jalanan dar

hari-kehari yang melakukan kegiatan mengamen dan memina-mintg, Mereka tickek;

T Mt Podang, ap s
" ibid
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menyadari bahwa perbuatan yanpg mercka lakukan ini Jelas-jelas telah  melanggar
ketertiban umum, sebagaimana diater di dalam Peraturan Dacrah Momor [ Tahon
2005 tentang Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat. Berdasarkan alasan
vang dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian vang berjudul ;
"LIPAYA PENANGGLLANGAN PELANGGARAN KETERTIBAN UMUM

TERHADAP ANAK JALANAN DI KOTA PADANG

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang vang peneliti vraikan diaws, ada beberapa hal
wang dapat diramuskan masalabnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana latar belakang munculnya snak jalanan di keta Padang dan
kategorinyn 7
2. Bagaimanma wvpaya pemerintah kota  Padang dalam  menangguiangi
pelanggaran ketertiban umum terhadap anak jalanan?
3. Apa sga hambatan vang dihadapi pemerintah kota Padang dalam

menertibkan anak jalanan?

C. Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan musalah diastas, maka penelitian ini bertujuan untuk ;
I Untuk mengetabui hagaimana later belakang munculnva anak jalanan di
kota Padang dan kategorinva.
2. Untuk mengetahul upaya pemerintab kotr Padang dalam menangpulangi

pelanggaran ketertiban umum terhadap anak jalanan,



BAB IV

PENLITLP

A. Kesimpulan

Dari uratan vane telab dikemukakan di atas maka dapat diambil kesimpuolan

|, Latar Belekang Munculnyva Anak Jalanan di Kota Padang dan Kategorinya adalah :
a, Faktor-Tuktor vang melatarbelakangi munculnya anak jolanan di Kota Padang

vailu:

[ Faktor Ekonomi. Keadaan ckenomi inilah vang meningkatkan jumlah anak
jalanan, tidak dapat disanghkal krisis ekonomi vang melanda Indonesia

telah meningkatkan jumlzh anek jalanan sampai 400 %

2 Faktor Lingkungan dan Pergaulan, lingkungzan anak  selama dia berada di
jalaman juga dapat mempengaruhi anak untuk ikut menjadikan mereka

menjadi anak jalanan.

31 Fokier Kebuuban wang semakim meningkol  Seicing dengon kKrisis
ekonomi yang belum dapat di atasi oleh pemerinteh, dan kebutuban hidup
vang semakin meningkal menyebobkan anak-snoak juga turot hekerja guna

memenuhi kebutuhan hidop dirinva dan keluarganya.

4} Faktor Keluarpa, Keluarpa vang kurang harmonis hanvak menjadikan anak
tidak betah di rumah don memilih menphabiskan wakiunyva di jaliznan,

3y Faktor Putus Sekoloh, situasi ini menyebabkan anak mengisi walktunya

untuk bermain dan bekerjo di jalanan.
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